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Abstrak
Perseps siswa tentang Pendidikan Agama Islam dipengaruhi beberapa faktor. Penelitian ini
dilakukan guna mengetahui sejauh mana Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Siswa tentang
Pendidikan Agama Islam, dengan sampel penelitian adalah siswa kelas XI SMK Negeri 3 Sampit
sebanyak 70 orang siswa. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil
penelitian persepsi siswa tentang pendidikan agama islam disekolah tersebut cukup baik, yang
didominasi cukup dipengaruhi oleh faktor psikology, faktor famili serta faktor kebudayaan, dengan
persentase 69%, dengan jumlah responden 48, dari total responden 70.
Kata Kunci: Persepsi Siswa
Abstract
student perception about religious education of islami some factors. This research was conducted to
determine the factors that influence perception about religious education of islami, with the sample
the study were students of class XI SMK Negeri 3 Sampit of 70 students. Methods in this study using
quantitative methods. Results of research based student perception about religious education of islami
is good enough that dominated enough influenced by psychology factor, family factor and cultural
factor with percentage 69%, with number of respondent 48 from total of respondent 70.
Keywords: student perception
PENDAHULUAN
Negara memiliki tanggung jawab untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, Pendidikan
Nasional no 20 tahun 2003, dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan. Secara definitif fungsi dan tujuan
pendidikan nasional Republik Indonesia adalah
untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (Faturrahman
dkk, 2012:116).
Dari pendidikan, diharapkan terwujudnya
proses belajar yang terarah, sehingga para
peserta didik nantinya mampu
mengembangkan potensi diri,mengembangkan
kecerdasan berpikir, kecerdasan spiritual.
Pengutamaan kecerdasan intelektual tanpa
diimbangi kecerdasan spiritual dapat
menimbulkan tatanan serta pola hidup yang
tidak manusiawi. Berbagai penyimpangan
penyimpangan dan ketidak adilan sering
muncul dan terjadi baik dalam pengelolaan
pemerintahan ataupun dalam kehidupan
bermasyarakat, hal ini terjadi karena lemahnya
pemahaman akan hakekat agama. Ilmu
pengetahuan tanpa agama bagaikan orang
lumpuh; sebaliknya agama tanpa ilmu
pengetahuan bagaikan orang buta, Albert
Einstein (Dadang Hawari, 2007:73).
Semua sekolah umum formal yang ada di
Indonesia, wajib mengajarkan mata pelajaran
PAI. bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
serta pengamalan peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim
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yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaan, (Abdul Majid 2012:16).
Dalam PAI, ada salah satu materi yang
mengarahkan siswa untuk meyakini Alqur’an
sebagai pedoman hidup, bagi umat Muslim isi
yang terkandung di dalam kitab suci Alqur’an
merupakan ilmu kebenaran yang tidak
diragukan lagi, sebagai sumber belajar untuk
hukum Islam serta ilmu pengetahuan. Salah
satu hukum Islam adalah perintah
melaksanakan sholat. Dalam hukum Islam,
melaksanakan ibadah sholat hukumnya wajib,
yang tidak bisa ditawar-tawar, perintah ini
merupakan firman Allah yang tertulis pada
beberapa ayat dalam Alqur’an diantara ayat
tersebut terdapat firman Allah yang artinya
“Kitab Alqur’an ini tidak ada keraguan
padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa
yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib
yang mendirikan sholat dan menafkahkan
sebagian rizki”(QS Al-Baqarah ayat 2 dan 3).
Selain pelajaran sholat, ada juga pelajaran
hukum Islam yang lain seperti perintah
menutup aurat, puasa, hukum tata krama yang
berkaitan dengan akhlak serta hukum-hukum
lainnya, pelajaran tersebut terdapat dalam
Alqur’an yang berkaitan dengan pelajaran PAI.
Hampir semua pelajaran tersebut sudah pernah
dipelajari dibangku sekolah, akan tetapi pada
kenyataannya pelaksanaan akan syariat agama
begitu rendah, kita ambil contoh dilingkungan
sekolah begitu banyak siswa yang tidak
melaksanakan sholat, selain itu kita bisa lihat
keadaan siswa muslimahnya yang mengenakan
kerudung ketika ingin kesekolah saja, itupun
hanya kerudung seadanya, ketika mereka
pulang dari sekolah, maka lepaslah jati diri
muslimahnya, mereka dengan santainya
memamerkan auratnya.
Berdasarkan pengamatan peneliti ketika
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) di SMK Negeri 3 Sampit, terdapat hal-
hal yang bertolak belakang dengan PAI yang
dilakukan siswanya. Misalnya, ketika azan
berkumandang, hanya sebagian kecil siswa
yang terpanggil untuk menunaikan
kewajibannya mendirikan sholat, itupun orang-
orangnya hanya itu-itu saja, tidak ada
perubahan, sementara siswa yang lain
santai saja. Sepertinya apa yang
terkandung pada PAI kurang membekas
pada tingkah laku mereka sehari-hari.
Hasil belajar siswa diperoleh dari
pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, salah satu aktivitas
belajar yang dilakukan siswa ialah kegiatan
persepsi, karena persepsi melibatkan kegiatan
penginderaan, pemahaman, penafsiran dan
memberikan kesimpulan (Jalaludin Rachmat,
2007). Persepsi siswa tentang PAI erat
hubungannya pada kesadaran siswa
mempraktekkan atau menjalankan syariat
agama yang sudah dipelajari.  Apabila siswa
mempersepsi PAI positif, maka kesadaran
siswa untuk mempraktekkan apa yang
terkandung didalam PAI akan tinggi, akan
tetapi, jika persepsi siswa negatif, maka
kesadaran mempraktekkan apa yang
terkandung didalam PAI akan rendah. Sekali
peserta didik memiliki persepsi yang salah
mengenai apa yang dipelajari maka untuk
selanjutnya akan sukar dirubah persepsi yang
sudah melekat tadi, sehingga dengan demikian
ia akan mempunyai struktur kognitif yang
salah, Lawther (Syaiful Anwar 2014:51).
Disamping itu, faktor internal dan faktor
eksternal juga turut mempengaruhi persepsi
seorang siswa.
Berdasarkan permasalahan yang telah
dikemukakan, sehingga penulis tertarik
melakukan penelitian yang menghasilkan
sebuah rumusan masalah sejauh mana Faktor
yang Mempengaruhi Persepsi Siswa Tentang
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas XI
SMK Negeri 3 Sampit, penelitian ini
diharapkan dapat menjawab tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh
mana faktor yang mempengaruhi persepsi
siswa tentang Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Kelas XI SMK Negeri 3 Sampit.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis serta
memberikan sumbangan pemikiran dan
informasi bagi peneliti selanjutnya, dan juga
sebagai masukan bagi siswa, guru, dan pihak
sekolah.
PERSEPSI
Persepsi adalah proses yang menyangkut
masuknya pesan atau  informasi kedalam otak
manusia terus menerus mengadakan hubungan
dengan lingkungannya. Hubungan ini
dilakukan lewat inderanya yaitu indera
penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman.
Jurnal Paedagogie Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2019
STKIP Muhammadiyah Sampit                                                       P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
21
Persepsi siswa tentang PAI, adalah
bagaimana siswa mengamati, menilai, serta
memahami stimulus berupa materi PAI
kemudian menginterpretasikannya untuk
menghasilkan gambaran yang berarti.
Indikator faktor yang mempengaruhi
persepsi siswa tentang PAI dapat dilihat dari
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
yaitu:
(1) Psikology, Persepsi seseorang mengenai
segala sesuatu dialam dunia ini sangat
dipengaruhi oleh keadaan psikology. Sebagai
contoh terbenamnya matahari diwaktu senja
yang indah temaram, akan dirasakan sebagai
bayang-bayang yang kelabu bagi seseorang
yang buta warna. Atau suara merdu Celine
Dion yang menyanyikan lagu cinta, barangkali
tidak menarik dan berkesan bagi seseorang
yang sulit mendengar atau tuli.
(2) Famili,Pengaruh yang paling besar
terhadap anak-anak adalah familinya. Orang
tua telah mengembangkan suatu cara yang
khusus didalam memahami dan melihat
kenyataan didunia ini, banyak sikap dan
persepsi-persepsi mereka yang diturunkan
kepada anak-anaknya. Oleh sebab itu tidak
ayal lagi kalau orang tuanya Muhammadiyah
akan mempunyai anak-anak yang
Muhammadiyah pula. (3) Kebudayaan.
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat
tertentu juga merupakan salah satu faktor yang
kuat dalam mempengaruhi sikap, nilai dan cara
seseorang memandang dan memahami
keadaan dunia ini Contoh dari pengaruh
budaya dan lingkungan masyarakat tertentu
ialah: orang-orang Amerika Serikat dengan
bebas bisa makan daging babi dan dianggapnya
daging babi adalah lezat. Tidaklah demikian
bagi orang muslim Indonesia yang taat tidak
akan mau makan daging babi yang lezat tadi
untuk selama-lamanya. Edgar F. Huse dan
James L. Bowditch (Miftah Thoha 2010:147)
Penelitian yang dilakukan oleh Tatih
Wahono tahun 2013 dengan judul Pengaruh
Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran Mandiri
Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pai Kelas VIII Di Sekolah
Terbuka SMPN 2 Tengaran Tahun Pelajaran
2013/2014. Menyatakan persepsi siswa
tergolong dalam kategori  negative
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan
oleh Rahmah tahun 2010 dengan judul Persepsi
Siswa Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (Study kasus di SMA Negeri 3
Kota Tanggerang Selatan). Menyatakan bahwa
persepsi siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam secara garis besar
mempunyai persepsi baik.
METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 3
Sampit. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober 2017.Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif, pendekatan deskriptif ,
Populasi dalam penelitian ini berjumlah
140 siswa yaitu kelas XI, untuk penentuan
sampel, menggunakan tehnik sampling
insidental dengan jumlah persentase 50% dari
populasi yang ada yaitu 70 siswa, terdiri dari
14 siswa Multimedia I, 14 siswa Multimedia II,
14 siswa Akuntansi I, 14 siswa Akuntansi II,
14 siswa Tata Busana Tata Boga. Adapun
definisi operasional variabel penelitian, dalam
penelitian ini adalah: (1) Faktor Psikology, (2)
Faktor famili (3) Faktor Kebudayaan. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket
(kuesioner), dengan menggunakan skala
guttman. Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas, instrument diuji menggunakan
Corelation Produk Moment dan uji
cronbach’s alpha.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi data dari 15 item berdasarkan
jawaban responden dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8: Deskriptif Data Statistik Faktor yang
Mempengaruhi Persepsi SiswaTentang PAI
N Valid 70
Missing 0
Mean 9.9143
Std. Error of Mean .35929
Median 10.0000
Mode 10.00
Std. Deviation 3.00600
Variance 9.036
Range 11.00
Minimum 4.00
Maximum 15.00
Sum 694.00
Percentiles 25 8.0000
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50 10.0000
75 13.0000
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel
diatas, dapat dilihat bahwa faktor yang
mempengaruhi persepsi siswa tentang PAI di
SMK Negeri 3 Sampit terdapat nilai mean
(rata-rata) sebesar 9.91, Standar Deviasi (SD)
sebesar 3,00, nilai minimum sebesar 4,00 dan
nilai maximum sebesar 15,00. Berdasarkan
nilai-nilai tersebut maka ditetapkan
pengkategorian dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
X > mean + SD = Tinggi
Mean – SD ≤ X ≤ mean + SD = Cukup
X < mean – SD = Rendah
Berikut adalah perhitungan kriteria dengan
menggunakan angka yang sudah dibulatkan
/disederhanakan.
Kriteria Tinggi = X > (Mi + SDi)
= X > (10 + 3)
= X >13
Kriteria  cukup = (Mi – SDi)≤ X ≤ (Mi+ SDi)
= (10 – 3) ≤ X ≤ (10 + 3)
= 7 ≤ X ≤ 13
Kriteria  Rendah = X < (Mi – SDi)
= X < (10 – 3)
= X < 7
Berdasarkan penghitungan tersebut, maka
dapat ditetapkan skor dengan kategori tinggi,
cukup serta rendah, yang ditunjukkan pada
tabel berikut.
Berdasarkan hasil analisis data dapat dilihat
total keseluruhan dari 3 indikator dengan
kriteria tertentu. Sebanyak 10 responden
(14%), berada pada kriteria tinggi, sebanyak 48
responden (69%), berada pada kriteria cukup,
dan sebanyak 12 responden (17%), berada
pada kriteria rendah. Berdasarkan data
tersebut, maka kriteria kecenderungan faktor
yang mempengaruhi persepsi siswa tentang
PAI dapat dilihat pada tabel berikut:
Untuk mempermudah memahami penjelasan
tabel diatas, maka disajikan pula dalam
bentuk gambar diagram lingkaran.
Gambar Kriteria Kecenderungan faktor yang
mempengaruhi Persepsi Siswa Tentang PAI
Dengan demikian, berdasarkan tabel  dan
gambar tersebut, maka kecenderungan faktor
yang mempengaruhi Persepsi Siswa Tentang
PAI dikelas XI SMK Negeri 3 Sampit Tahun
Pelajaran 2016/2017 adalah cukup dipengaruhi
faktor psikologi, famili serta kebudayaan.
Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui secara garis besar persepsi siswa
disekolah tersebut cukup baik, faktor
psikology, faktor famili serta faktor
kebudayaan cukup mempengaruhi, hal ini
terlihat dari hasil jawaban pada angket,
cenderung mengarah pada pernyataan yang
dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut, hal ini
cukup beralasan, karena persepsi seorang
siswa, pengaruh faktor psikology atau
kejiwaan turut berperan terhadap interpretasi
siswa akan hal yang diterima melalui indra
yang dimiliki, kita ambil contoh ketika siswa
menerima stimulus berupa penjelasan materi
PAI betapa dahsyatnya azab kubur, hal ini
seyogyanya membuat perasaan siswa menjadi
takut, dari rasa takut ini akan memacu siswa
untuk mengamalkan praktek ibadah menjadi
lebih baik. Begitu juga persepsi siswa
berdasarkan pengaruh faktor keluarga, seperti
NO RUMUS KRITERIA
1 X > mean + SD Tinggi
2 Mean – SD ≤ X ≤ mean + SD Cukup
3 X < mean – SD Rendah
NO
PEROLEHAN SKOR KRITERIA
1 14 – 15 Tinggi
2 7 – 13 Cukup
3 4 – 6 Rendah
No. Rumus Responden Persentase (%) Kriteria
1. X >13 10 14% Tinggi
2. 7≤ X ≤ 13 48 69% Cukup
3. X <7 12 17% Rendah
Total 70 100%
14%
69%17%
Persepsi Siswa
Tinggi Cukup Rendah
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yang kita ketahui keluarga merupakan satuan
sosial yang paling sederhana dalam kehidupan
anak, keluarga merupakan madrasah pertama
bagi seorang anak terutama kedua orang
tuanya, segala sesuatu yang diamalkan orang
tua, anakpun akan meniru termasuk bagaimana
persepsi orang tua akan agama yang dianut,
anakpun akan meniru. Pentingnya mendidik
anak dalam hal agama sejak dini karena
perkembangan jiwa anak telah mulai tumbuh
sejak kecil sesuai dengan fitrahnya. Begitu
pula dengan  persepsi siswa berdasarkan
pengaruh faktor kebudayaan, kultur budaya
dari lingkungan sosial tempat siswa dibesarkan
seperti nilai kaidah agama, moral, etika serta
sosial turut berperan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Edgar F. Huse dan James L.
Bowditch (Miftah Thoha 2010:147) yang
menyatakan bahwa fakor-faktor yang
mempengaruhi persepsi siswa adalah faktor
psikology, faktor famili serta faktor
kebudayaan.
PAI yang berlangsung dilingkungan
sekolah masih memiliki banyak kelemahan
karena cenderung lebih mengedepankan aspek
kognisi (pemikiran) daripada aspek tingkah
laku (psikomotorik). Oleh karena itu,
pendidikan agama Islam dilingkungan sekolah
hendaknya lebih ditingkatkan lagi dalam hal
mengarahkan siswanya agar termotivasi dalam
melaksanakan praktek ritual ajaran agama
yang sudah diajarkan dalam PAI.  Dalam hal
ini, pihak pemerintah hendaknya terus
mengembangkan aturan pendidikan melalui
kurikulum, proses pengembangan kurikulum
pendidikan agama islam harus didasarkan pada
asumsi tentang hakikat manusia, hakikat
masyrakat dan hakikat  pendidikan itu sendiri,
agar tujuan pendidikan agama Islam benar-
benar terwujud seperti yang dinyatakan
PUSKUR Depdiknas, Kurikulum PAI 2002
(dalam Abdul Majid 2012:18):
Tujuan pendidikan agama Islam
disekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia Muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya,kepada Allah SWT, serta
berahlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis serta
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa
persepsi siswa tentang PAI dikelas XI SMK
Negeri 3 Sampit tahun pelajaran 2016/2017
cukup baik, yang didominasi cukup
dipengaruhi oleh faktor psikologi, faktor famili
serta faktor kebudayaan, dengan persentase
69%, dengan jumlah responden 48, dari total
responden 70.
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